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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Masyarakat Desa Giri Asih dapat membeli air bersih dengan harga yang lebih 

murah yaitu Rp50.000,- per tangki dengan kapasitas 5000 liter, dan dapat 

menghemat kurang lebih Rp80.000,- dari harga air bersih yang biasa di jual. 

Andai sehari terjual 5 tangki modal awal dapat kembali selama 2,52 tahun. 

2. Desa Giri Asih dapat dengan mudah mengambil air dari sumber air Gua 

Ngguwo dan jumlah sumber air di Desa Giri Asih sudah tidak terbatas lagi. 

Karena  jumlah penduduk  Desa Giri Asih pada tahun 2024 adalah 1.832 jiwa, 

dengan debit minimal atau  debit andalan yaitu 14,69 liter/detik, andai 1 liter/detik 

untuk 1000 orang maka debit minimal dapat memenuhi kebutuhan air 14.690 

orang, jadi distribusi air bersih dapat diperluas untuk ke desa lain. 

3. Masyarakat tidak perlu lagi menggunakan air telaga yang kotor karena sudah 

ada sumber air sungai bawah tanah Gua Ngguwo yang lebih layak. 

4. Potensi sumber daya air dari Gua Ngguwo dapat termanfaatkan secara 

maksimal dengan adanya penulisan ini dan dapat dikembangkan lebih lanjut 

sampai pendistribusian kerumah warga. 

5. Pompa yang digunakan Grundfros JD Basic 5 yang mempunyai daya 500 watt 

yang lebih besar dari kebutuhan pompa yaitu 130,057 watt dan pipa PVC AW. 

 

6.2 Saran 

1. Penelusuran gua hendaknya menggunakan alat yang lengkap sesuai dengan 

prosedur, karena banyak bahaya yang dapat terjadi di dalam gua. Setiap gua 

memiliki karasteristik yang berbeda, baik gua horisontal maupun vertikal.  
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Seperti Gua Ngguwo, memiliki vegetasi yang lebat di atasnya. Oleh karena itu 

didalam Gua Ngguwo oksigennya sangat tipis dan mengakibatkan kesulitan 

untuk bernafas, untuk menelusuri Gua Ngguwo diperlukan persiapan yang 

matang, terutama tabung oksigen. 

2. Air sungai bawah tanah Gua Ngguwo dapat dinaikkan dan didistribusikan 

hingga pemukiman dengan pompa yang lebih besar dan perencanaan lebih 

lanjut. 

3. Pengambilan data debit  baru dilakukan selama 9x atau 9 bulan, untuk  analisa 

statistik masih kurang, sehingga perlu diperpanjang monitoring debit air sungai 

bawah tanah tersebut. 

4. Jika modal sudah kembali dan managemen berhasil, biaya operasional dapat 

lebih murah sehingga masyarakat dapat membeli air bersih lebih murah. 
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Data Pengukuran Debit Bulan April 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

29 detik 22 detik 23 detik 1,5 m 

28 detik 21 detik 25 detik 1,5 m 

30 detik 22 detik 26 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Mei 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

12 detik 16 detik 13 detik 1,5 m 

15 detik 12 detik 15 detik 1,5 m 

13 detik 16 detik 14 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Juni 2013 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

15 detik 22 detik 22 detik 1,5 m 

18 detik 20 detik 22 detik 1,5 m 

14 detik 17 detik 20 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Juli 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

15 detik 14 detik 9 detik 1,5 m 

12 detik 10 detik 11 detik 1,5 m 

14 detik 11 detik 12 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Agustus 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

12 detik 15 detik 8 detik 1,5 m 

13 detik 12 detik 8 detik 1,5 m 

9 detik 11 detik 12 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan September 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

22 detik 25 detik 28 detik 1,5 m 

23 detik 22 detik 28 detik 1,5 m 

29 detik 21 detik 22 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Oktober 2013 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

25 detik 26 detik 28 detik 1,5 m 

27 detik 28 detik 29 detik 1,5 m 

29 detik 31 detik 27 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan November 2013 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengukuran kecepatan 

 

 

 

 

 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

15 detik 16 detik 12 detik 1,5 m 

13 detik 14 detik 14 detik 1,5 m 

12 detik 15 detik 15 detik 1,5 m 
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Data Pengukuran Debit Bulan Desember 2013 

 

 

  

 

 

 

 

Pengukuran kecepatan 

Tampang 1 Tampang 2 Tampang 3 Panjang lintasan  

15 detik 14 detik 13 detik 1,5 m 

16 detik 12 detik 14 detik 1,5 m 

13 detik 11 detik 12 detik 1,5 m 
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Koefisien C0 
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Koefisien C1 
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Koefisien C2 
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Mulut Gua 
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As Bendung 
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Grundfos JD Basic 5 

Daya Motor 500watt 

Total Head 100 meter 

Daya Dorong Maksimal 50m 

Daya Hisap Maksimal 50m 

Kapasitas Pompa 28 liter/detik 
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